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MOTTO 

 

ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ  هُوَ  
ٖ   وَهُوَ اعَْلَمُ  بِِلْمُهْتَدِيْنَ   اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta 

debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa 

yang mendapat petunjuk (QS. An-Nahl: 125).  
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ABSTRAK 

Isnaini, Alviatul. 2024. Implementasi Mata Pelajaran PAI Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah SMA 7 Negeri 

Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Ma’had Aly Al-Hikam Malang. Pembimbing: 

Handoko., M.Pd. 

 Kata Kunci: pembelajaran PAI, pembentukan karakter religius  

Manusia pasti mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu sarana 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut adalah melalui Pendidikan. 

Pendidikan agama Islam dibangun oleh 2 makna esensial yakni “Pendidikan” dan 

“agama Islam”. Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan bimbingan 

terhadap peserta didik agar mereka mempunyai bekal untuk kehidupan 

mendatangnya. Mereka akan dengan gampangnya memahami apa yang terkandung 

dalam Islam secara keseluruhan. Serta dapat mengamalkan dan mejadikan ajaran 

agama Islam yang dianutnya tersebut sebagai pandangan hidupnya dan dapat 

mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi mata pelajaran PAI 

dalam pembentukan karakter religius siswa di sekolah SMA 7 Negeri Malang. 

Tujuan penlitian ini untuk mengetahui deskripsi dan cara mengimplementasikan 

mata pelajaran PAI dalam pembentukan karakter religius siswa, dampak terhadap 

pembentukan karakter religius siswa, dan faktor kunci yang mendukung 

keberhasilan pembentukan karakter religius siswa.  

Jenis penelitian yang digunakan   merupakan   penelitian   deskriptif   

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan atau field research. Adapun metode 

pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data berasal dari waka kurikulum, guru PAI, dan beberapa 

siswa SMA 7 Negeri Malang. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

dengan menggunakan tringaluasi sumber, sehingga dapat diperoleh data yang valid.  

Hasil dari penelitian ini mampu menjawab tiga rumusan masalah: pertama, 

implementasi mata pelajaran PAI dalam pembentukan karakter religius siswa di 

sekolah SMA 7 Negeri Malang yaitu melalui metode pembiasaan daslam kegiatan 

sehari-hari, pemberian nasehat, pendampingan kembali, dan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dilakukan. Kedua: dampak dari implementasi mata pelajaran PAI 

dalam pembentukan karakter religius terhadap siswa yaitu Pemahaman lebih 

mendalam tentang ibadah dan perubahan keseharian masing-masing individu 

menjadi lebih baik. Ketiga: faktor kunci dari keberhasilan implementasi mata 

pelajaran PA dalam pembentukan karakter religius ini adalah mencakup faktor 

pendukung dan faktor penghambat dimana faktor pendukungnya yang paling utama 

adalah kebijakan menejemen sekolah yang baik, didikan oleh guru yang terbaik, 

lingkungan dan susasan sekolah yang mendukung. Untuk faktor penghambatnya 

biasanya terjadi pada diri mereka sendiri, kurangnya didikan keluarga, dan kurang 

kerja sama antara guru satu dengan yang lain. 
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ABSTRAC 

Isnaini, Alviatul. 2024. Implementation of PAI Subjects in Forming the 

Religious Character of Students at SMA 7 Negeri Malang. Thesis. 

Islamic Religious Education Study Program, Ma’had Aly Al-Hikam 

Malang Islamic High School. Supervisor: Handoko., M.Pd. 

Keywords: PAI learning, formation of religious character 

Humans inevitably experience growth and development. One of the means 

for this growth and development is through education. Islamic religious education 

is built on two essential meanings: “education” and “Islamic religion.” Islamic 

religious education is an effort and guidance for students so that they are equipped 

for their future lives. They will easily understand what is contained in Islamas a 

whole, be able to practice it, and make the Islamic teachings they adhere to a way 

of life that brings safety in this world and the hereafter. 

This research was conducted to understand the implementation of PAI 

subjects in forming the religious character of students at SMA 7 Negeri Malang. 

The purpose of this research is to describe and implement PAI subjects in forming 

the religious character of students, the impact on forming students' religious 

character, and the key factors that support the success of forming students' religious 

character. 

The type of research used is descriptive qualitative research with field 

research. The data collection methods used are observation, interviews, and 

documentation. The data sources come from the vice principal of curriculum, PAI 

teachers, and several students of SMA 7 Negeri Malang. The data analysis 

techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

validity of the data is checked using source triangulation to obtain valid data. 

The results of this study are able to answer three research questions: first, the 

implementation of PAI subjects in forming the religious character of students at 

SMA 7 Negeri Malang is through habituation methods in daily activities, giving 

advice, re-mentoring, and religious activities conducted. Second, the impact of the 

implementation of PAI subjects on forming the religious character of students is a 

deeper understanding of worship and a positive change in each individual's daily 

life. Third, the key factors in the success of the implementation of PAI subjects in 

forming religious character include supporting factors and inhibiting factors, where 

the main supporting factors are good school management policies, the best 

education from teachers, and a supportive school environment and atmosphere. The 

inhibiting factors usually occur within the students themselves, a lack of family 

education, and a lack of cooperation between teachers
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 

kategori ini  adalah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan nama Arab dari bangsa 

selain Arab – semisal penulis asal Indonesia–, ditulis sebagaimana ejaan bahasa 

nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 

Penulisan judul buku dalam catatan kaki maupun daftar pustaka, tetap 

menggunakan ketentuan transliterasi. 

Transliterasi yang digunakan Pascasarjana STAI “Ma’had Aly Al-Hikam” 

Malang, mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543/u/1987 tentang Transliterasi Arab–Latin, kendati ada beberapa 

pengecualian yang dipandang perlu untuk mempermudah penulisan. 

1. Konsonan 

Tabel 0.1 transliterasi konsonan1 

Huruf 
Arab 

Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 Tidak أ
dilambangkan ض Dh 

 Th ط B ب 

 Zh ظ T ت 

 koma)‘ ع Ts ث 
terbalik) 

 Gh غ J ج

 
1 Tim Penyusun STAI Ma’had Aly Al-Hikam, Buku Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang (Malang: STAIMA Al-Hikam 

Malang, 2023) Hal, 65-68. 
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 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H هـ Sy ش

 (Apostrof) ’ ء Sh ص

 Y ي  

 

2. Keterangan Tambahan  

a. Huruf vokal  

Transliterasi vokalisasi, yaitu:  

Tabel 0.2 transliterasi vokalisasi2 

  

b. Kata yang diakhir oleh ta’ marbuthah (ـــــة) ditransliterasikan 

dengan huruf “h”. Jika kata terletak pada bagian pertama 

frasa, maka ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan huruf 

“t”. Contoh: 

 Ahliyyah = اهلية 

-sūrat al-Baqarah, not sūrah al = البقرة  ةر سو
Baqarah 

 
2 Al-Hikam, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah..., Hal. 65-68. 

 

Vokal Pendek a ــ   ˚ـــــــ U ¸ــــــ ـ I ´ـــــ

Vokal Panjang (mad) ā ــ   و˚ـــ Ū ي ¸ــ ـ Ī ا́ ـ

Vokal Diftong ay ــ   ــ aw ي ´ـ    و´ـ
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c. Artikel alīf-lām (ال) ditransliterasikan sebagai al-. Akan 

tetapi, jika terletak setelah kata sambung, maka artikel alīf-

lām ditransliterasikan sebagai ‘l-. Contoh: 

 
اهل  

 ةوالجماعة سنل ا 
= ahl al-sunnah wa’l-jamā’ah 

d. Ayat al-Qur’an   ditransliterasikan   sesuai dengan   

bunyi pelafalannya (pronounciation). Contoh: 

 =  يا أيهاالناس 
yā ayyuha’n-nās, bukan yā 
ayyuhā al-nās 

 

لاريب   الكتاب  ذالك 

 فيه

 

= 
dzālika’l-kitābu lā rayba fīh, 

bukan 

zhālik al-kitāb lā rayb fīh 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian
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Lampiran 2. Surat Rekomendasi Penelitian  
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Lampiran 3. Keterangan penelitian  
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Lampiran 3. Lembar bimbingan skripsi 
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Lampiran 4. Pedoman wawancara  

Waka kurikulum  

1. Apakah di SMAN 7 Malang menerapakan Pendidikan karakter 

2. Bagaimana bentuk Pendidikan religius yang diterapkan di SMAN 7  

3. Bagaimana peran sekolah dalam mendukung pelaksanaan Pendidikan 

karakter religius  

4. Apakah ada pembinaan karakter religius dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah 

5. Apakah Pendidikan karakter terintegrasi secara langsung dengan 

kurikulum 

6. Apa saja bentuk kegiatan peringatan hari besar yang kaitannya dengan 

pembentukan  Pendidikan karakter religius? 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

Pendidikan karakter religius di sekolah? 

Guru PAI  

1. Bagaimana mata Pelajaran Pendidikan agama Islamdalam membentuk 

Pendidikan karakter religious siswa di SMAN 7 Malang 

2. Bagaiamana mata Pelajaran Pendidikan agama Islamdalam menerapkan 

Pendidikan karakter religius siswa di SMAN 7 Malang 

3. Apa saja sarana dan prasarana pendukung Pendidikan karakter religious 

siswa di sekolah 

4. Apa saja hal-hal yang diperlukan dalam membentuk Pendidikan karakter 

religius  

5. Bagaiaman peran guru PAI dalam membentuk karakter religious siswa 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

Pendidikan karakter religius di sekolah? 
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Siswa 4 orang  

1. Bagaimana kegiatan sehari-hari di sekolah yang membentuk karakter 

religius?  

2. Apakah ada kegiatan ekstrakulikuler yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter religius?  

3. Apakah setiap hari Sabtu ada infaq?  

4. Apakah ada kegiatan peringatan hari besar?   

5. Bagaimana bentuk kegiatan pada bulan Ramadhan? 

6. Apa saja faktor kunci yang mendukung pembentukan karakter religius?  
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Lampiran 5. Naskah wawancara  

1. Apakah di SMAN 7 Malang menerapakan Pendidikan karakter? 

Jawab: Untuk Pendidikan karakter pasti ada mbak. Untuk Pendidikan 

karakter religius disini setiap hari menerapkannya dengan melakukan 

pembiasaan-pembiasaan yang dapat membentuk karakter religius mereka.  

2. Bagaimana bentuk Pendidikan religius yang diterapkan di SMAN 7? 

Jawab: Pendidikan karakter religius yang dilakukan di sekolah itu adalah 

pembiasaan yang setiap pagi hari ketika masuk jam 07.00 yaitu membaca 

doa besama dari central untuk siswa yang beragam islam. Dan untuk yang 

non Islamada pembacaan doa di ruangan tersendiri. Nah, mulai senin 

kemaren itu tidak hanya pembacaan doa saja. Akan tetapi ada pembacaan 

surah-surah pendek dan juga saritilawah atau esensi dari surah yang dibaca 

tersebut, dan untuk kedepannya semuanya akan dibiasakan membaca 

bersama-sama di dalam kelas seperti halnya yang pernah dilakukan dulu 

sebelum adanya pandemi. Dan untuk yang non Islamjuga ada Pendidikan 

karakter yang serupa yaitu dengan pembacaan doa di ruangan tertentu 

dengan dipandu oleh guru yang non Islamjuga.  

3. Bagaimana peran sekolah dalam mendukung pelaksanaan Pendidikan 

karakter religius?  

Narasumber 1 

Nama : Dini Fitria Nurul Aisya, S.Si 

Jabatan : waka kurikulum SMA 7 Negeri Malang  

Tanggal dan Tempat : 05 Maret 2024, Ruang Waka Kurikulum 

 Peneliti : Alviatul Isnaini 
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Jawab: dengan adanya menjemen yang terstruktur di sekolah, sudah sangat 

mendukung pelaksanaan Pendidikan karakter relgius. Setiap guru juga 

sangat menginginkan para siswa untuk menjadi pribadi yang berkarakter 

sesuai dengan tuntutan agama. Jadi sekolah hanya menjadi fasilitator untuk 

Pendidikan karakter para siswa dengan menyediakan hal- hal yang 

diperlukan dalam Pendidikan.  

4. Apakah ada pembinaan karakter religius dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah? 

Jawab:Ada. Yaitu karakter religius yang dilakukan di sekolah itu adalah 

pembiasaan yang setiap pagi hari ketika masuk jam 07.00 yaitu membaca 

doa besama dari central untuk siswa yang beragam islam. Dan untuk yang 

non Islamada pembacaan doa di ruangan tersendiri. Nah, mulai senin 

kemaren itu tidak hanya pembacaan doa saja. Akan tetapi ada pembacaan 

surah-surah pendek dan juga saritilawah atau esensi dari surah yang dibaca 

tersebut, dan untuk kedepannya semuanya akan dibiasakan membaca 

bersama-sama di dalam kelas seperti halnya yang pernah dilakukan dulu 

sebelum adanya pandemi. Dan untuk yang non Islamjuga ada Pendidikan 

karakter yang serupa yaitu dengan pembacaan doa di ruangan tertentu 

dengan dipanduoleh guru yang non Islamjuga.  

Pada hari jumat ada sholat jumat dan setelah itu ada pembelajaran setelah 

sholat jumat, kami tidak hanya serta merta menfasilitasi mereka untuk sholat 

jumat. Akan tetapi, kami mewajibkan mereka mencatat penjelasan khutbah 

jumat yang telah dijelaskan tersebut. Kami memberikan kertas untuk 
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mereka mencatat hal yang telah dijelaskan oleh khatib. Dan setlah itu hasil 

dari catatan mereka, kami kumpulkan dan kami jadikan portofolio agar 

mereka bisa membaca Kembali apa yang telah disampaikan khatib pada saat 

khutbah di hari jumat tersebut. untuk putri sendiri ada juga kegiatan 

keputrian pada hari jumat tersebut. Tapi karena terbatasnya tempat, jadi 

kami tidak bisa mengumpulkan kelas X, XI, dan XII dalam kegiatan itu. 

Jadi untuk putri itu kami gilir. Dengan pemateri dari guru sendiri dan 

terkadang kami mengundang pemateri dari luar. Itu semua memang 

dikhususkan untuk pembentukan karakter religius,  

Dama setiap kegiatan di sekolah kalau sanksi khusus belum ada, sanksi 

selama ini yang saya tahu masih berupa teguran lesan, memberikan 

himbauan atau memotivasi siswa 

5. Adakah dampak dari mata Pelajaran PAI dalam pembentukan karakter 

religius siswa? 

Jawab:pada hari jumat itu juga terdapat juga kegiatan BERSERI (bersih, 

Sehat, Religi). Kami membaginya setiap Angkatan. Misalnya, kelas X itu 

bersih-bersih. Kelas XI itu senam. Dan kelas XII itu religi. Untuk sementara 

ini mulai dari tahun ajaran baru itu kelas XII kami fokuskan ke religi. Jadi 

kita ada kajian yang bisa memotivasi anak-anak dalam beribadah, belajar, 

dan berakhlaq yang baik kepada sesama. 

Harapannya siswa dapat meningkatkan ketakwaan dengan mensyukuri 

nikmat Allah misalnya dengan menjaga lingkungan sekitar. Toleransi 

kepada teman, guru, warga sekolah atau warga di lingkungan tempat 
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tinggal. Meningkatkan kesadaran beribadah tanpa ada paksaan dari 

guru atau orang tua 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

Pendidikan karakter religius di sekolah? 

Jawab:Faktor internal : motivasi belajar siswa, kondisi psikis dan kesiapan 

belajar  Siswa pada saat pembelajaran. Faktor eksternal : ketersediaan 

sarana dan prasara yang menunjang pembelajaran, metode, strategi dan 

media pembelajaran yang digunakan, pembiasaan di lingkungan keluarga, 

kondisi/suasana kelas yang mendukung.  

faktor pendukung itu banyak ya. Faktor pendukung ada yang dari internal 

diri mereka sendiri dan dari eksternal yang mendukung mereka yaitu dari 

kebijakan manajemen sekolah itu sangat mempengaruhi juga. Kalau dari 

sekolah sendiri itu alhamdulillah sudah sangat mendukung pembentukan 

karakter itu. Seperti halnya adanya ketersediaan sarana dan prasarana yang 

menunjang pembelajaran, metode, strategi dan media pembelajaran yang 

digunakan, pembiasaan di lingkungan keluarga, kondisi/suasana 

kelas yang mendukung. sekolah itu kan ada yang namanya raport 

Pendidikan. Nah disitu ada nilai karakter juga dari hasil survey ke anak-

anak. Dari situ muncul karakter apa yang perlu dikembangkan. Salah 

satunya karakter religius itu. Terdapat praktik baik yang dilakukan dalam 

keseharian siswa dalam membentuk karakter religius tadi. selanjutnya 

dukungan dari berbagai pihak. Misalnya dari bapak ibu guru yang 

senantiasa selalu sabar dalam membentuk karakter religius siswa itu. Entah 
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itu dalam pembelajaran, dalam kegiatan sehari-hari, dan dalam hal 

menasehati setiap siswa.  

ada beberapa hal yang belum maksimal dalam pembentukan karakter 

religius ini. Seperti halnya masalah keputrian. Hal ini masuk pada faktor 

eksternal dimana ibu guru terkadang masih kurang inisiatif untuk bergerak 

Bersama dalam menjalankan hal tersebut. Mereka mengira jika hanya bapak 

ibu guru agama yang bertugas masalah keputrian tersebut. Pastilah akan 

kesulitan jika hanya 2 orang guru agama yang mengopraki 250 siswa. Hal 

itu menurut saya yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan. Sebab 

dampaknya pasti akan ada beberapa diantara siswa yang akan menganggap 

remeh ketika para guru kewalahan dalam mengawasinya.  

berikutnya adalah dari anak-anak sendiri. Kalau tidak ada yang diwajibkan 

dari sekolah sekalipun hal itu wajib dilakukan oleh mereka, misalnya sholat 

jumat dan pembelajaran tentang keputrian, mereka masih sulit untuk 

mengerjakannya. Masih ada aja yang lalai ketika sholat jumat. Entah itu 

minta untuk dioprak-oprak oleh bapak dan ibu guru, terkadang ada yang 

masih baru datang mau melaksanakan sholat ketika yang lain sudah 

melaksanakannya. Jadi mereka memang harus ada motivasi dari dalam. Dan 

akhirnya kita harus membuat sesuatu yang mengharuskan mereka tepat 

waktu dalam melaksanakan sholat jumat tadi. 

jadi semuanya memang harus berperan dalam pembentukan karakter 

religius siswa dalam kehidupan sehari-harinya mereka. Entah itu dari bapak 

ibu guru, orang tua, siswa, manajemen, dan karyawan. Dan mungkin juga 
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kita perlu sosialisasi juga kepada bapak ibu guru itu kalua hal ini bukan 

hanya tugasnya guru agama saja. Akan tetapi semua harus bergerak 

Bersama untuk mewujudkan para siswa memiliki karakter yang baik 

1.  Bagaimana mata Pelajaran Pendidikan agama Islamdalam membentuk 

Jawab: Pendidikan karakter religius siswa di SMAN 7 Malang? 

iya untuk sekarang pembiasaan karakter religius sehari-hari itu yang 

dilakukan sebelum masuk pembelajaran adalah siswa dituntut untuk sholat 

dhuha berjamaah dulu di masjid sekolah, kemudian setelah sholat, siswa 

diperkenankan untuk kembali ke kelas masing-masing untuk pembacaan 

doa dan surah-surah sekaligus ada kultum yang dipimpin oleh bapak/ibu 

guru dengan pembacaannya dari speaker kantor. Pasti ada pengawasan dari 

guru untuk setiap kelas. Hal itu untuk membuktikan apakah anak-anak benar 

membacanya atau tidak.  

Setiap pertemuan sebelum masuk pada pembelajaran mata Pelajaran PAI itu 

pasti akan ada waktu para siswa untuk mengaji. Entah itu sebelum Pelajaran 

dimulai, atau terkadang saya mengambil waktu setelah pembelajaran 

selesai. Yang terpenting dalam Pelajaran PAI itu pasti ada waktu untuk 

mengaji dan melafalkan surah-surah pendeknya 

2. Apa saja sarana dan prasarana pendukung Pendidikan karakter religious 

siswa di sekolah? 

Narasumber 2 

Nama : Ummariyah, S.Ag., M.Pd 

Jabatan : Guru PAI SMA 7 Negeri Malang  

Tanggal dan Tempat : 05 Maret 2024, Ruang Guru 

 Peneliti : Alviatul Isnaini 
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Jawab: untuk pembelajaran PAI itu dalam membentuk karakter religius 

siswa biasanya saya lebih banyak menghabiskan waktu pembelajaran di 

dalam masjid. Dimana, masjid tersebut mejadi LAB PAI yang digunakan 

sehari-hari. Terkadang juga saya melakukan pendampingan Kembali 

dengan mengelompokkan terlebih dahulu para siswa sesuai dengan 

kemampuan mereka masing-masing. Penerapan karakter nya itu saya 

melakukan pembacaan surah-surah pendek dan membaginya dalam setiap 

fase. Untuk yang kelas X saya memberikan pembacaan juz amma mulai dari 

surah at-takatsur sampai dengan surah an-nas. 10 surah terakhir itu bisa 

diaplikasikan anak-anak dalam sholat sehari-hari. Sehingga pembentukan 

karakter religius seperti itu bisa mereka terpakan juga dalam kehidupan 

sehari-hari di rumahnya masing-masing. Untuk kelas XI saya mulai dari 

surah al-alaq sampai sebelum surah at-takatsur. Terdapat juga pembiasaan 

sholat dhuha setelah pembacaan doa tadi dan sebelum masuk ke kelas 

masing-masing 

3. Apa saja dampak Pendidikan Islamterhadap pembentukan karakter religius?  

Jawab: dampak mata Pelajaran PAI dalam membentuk karakter siswa itu 

banyak mbak. Termasuk nanti dalam sholatnya anak-anak, terus dalam hal 

keseharian masing-masing individu itu pasti banyak perubahan karakternya. 

Sebab terkadang banyak informasi yang anak-anak belum tahu. Baik dalam 

hal sholatnya, dalam hal bersuci, dsb. Apalagi ketika kita memberikan dalil-

dalil yang menguatkan seperti bagaimana kita tawadhu’ kepada bapak ibu 
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guru, bagaimana kita menjaga kebersihan, itu semua akan terlihat sekali 

perubahan karakter mereka kedepannya 

4. Bagaiaman peran guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa? 

Jawab: sebenarnya peran guru sudah cukup besar dalam membentuk 

karakter religius siswa. Kami disini selalu minta anak-anak melakukan hal 

baik untuk dirinya sendiri dan orang lain. Anak-anak sudah paham akan hal 

tersebut karena memang sudah menyadari bahwa di sekolah mereka akan 

selalu diawasi oleh para guru. misalnya mereka disini akan ada rasa 

sungkan, rasa malu sama temen ketika tidak melaksanakan sholat berjamaah 

sebab seluruh temennya melaksanakannya 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

Pendidikan karakter religius di sekolah? 

Jawab: nah, yang menjadi faktor penghambat eksternal itu adalah ketika 

mereka di rumah. Yang Namanya anak-anak, jadi banyak yang kadang 

belum melakukan sholat. Apalagi kalau pulangnya awal, artinya pulang 

sebelum sholat dhuhur, itu kadang-kadang mereka lalai dan pada akhirnya 

tidak melakukan sholat. Itu juga kurangnya pengawasan dari orang tuanya 

masing-masing. 

 

Narasumber 2 

Nama : Naura Aza, Alvin Arya Saputra, Annur Novita Sari,Maisya Nabila 

Jabatan : siswa siswi SMA 7 Negeri Malang  

Tanggal dan Tempat : 05 Maret 2024 dan 26 Maret 2024 

halaman sekolah 

 Peneliti : Alviatul Isnaini 
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1. Bagaimana kegiatan sehari-hari di sekolah yang membentuk karakter 

religius?  

Jawab:iya untuk pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan  

kegiatan sehari-hari itu kak, ada pembacaan surah-surah melalui speaker 

kantor. Kalau tadi itu membaca surah Asy-Syam dan surah Ad-Dhuha. Jadi 

setiap memulai mata Pelajaran itu palagi mata Pelajaran PAI memang sudah 

diwajibkan ada pembacaan surah-surah diwaktu pagi hari. kalau menurut 

saya yang dapat membentuk karakter religius siswa dalam kegiatan sehari-

hari itu kak, kita kalau berbuat salah itu dikasih pembelajaran dan teguran 

serta dikasih tahu mana yang baik buat kita kedepannya. Terus juga dikasih 

tahu akibatnya apa ketika kita melakukan hal tersebut.  

kalau pembelajarannya Ibu Umma itu kak memang sudah menjadi 

kewajiban membaca surah-surah pendek. Entah itu ketika sebelum 

pembelajaran dimulai, atau sesudah pembelajaran. Meskipun kita sudah 

membacanya ketika waktu pagi itu, ibu umma tetap mewajibkan kita 

membacanya lagi supaya kita semakin bisa dan hafal surah-surah pendek 

itu. 

2. Apakah ada kegiatan ekstrakulikuler yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter religius?  

Jawab:remaja masjid juga mengagendakan peringatan hari-hari besar. 

Kajian pada peringatan hari besar itu banyak sekali manfaatnya. Juga 

kemaren ada penampilan hadrah yang memang dari mereka sendiri yang 

menampilkannya. terus kak ada juga setiap hari jumat itu kita diwajibkan 
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berinfaq sesuai dengan keikhlasan kita. Biasanya pada pembelajaran ibu 

umma itu kami juga dikasih nasihat-nasihat yang memang sedikit demi 

sedikit kita bisa berfikir baik dan dapat membentuk karakter kita sehari-hari. 

Pokok pembelajaran ibu umma itu sudah baik sekali kak.  

3. Apakah ada kegiatan peringatan hari besar?   

Jawab:Ada kak. Peringatan hari besar di dalamnya itu biasanya diisin 

dengan berbagai ceramah-ceramah denga pemateri yang diundang dari luar 

sekolah. Terkadang juga dari guru PAI sendiri.  

4. Bagaimana bentuk kegiatan pada bulan Ramadhan? 

Jawab:Untuk kegiatan pada bulan Ramadhan itu hanya ada pondok 

Ramadhan selama 4 hari. Putra dan putri dipisah harinya. Untuk putri 2 hari 

dan untuk putra juga 2 hari.
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Lampiran 6. Foto dokumentasi  

 

 

 

 

         

Gambar 6.1. Pembelajaran PAI 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2. Pelaksanaan Sholat Jumat 
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Gambar 6.3. Kegiatan pondok Ramadhan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4. Portofolio penilaian sikap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5 Peringatan maulid Nabi  
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Gambar 6. Kegiatan REMAS 

 

 

 

Gambar 6.6. Kegiatan BERSERI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7. Absen kelas dan kegiatan 
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Gambar 6.8. kegiatan keagamaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.9. Pembelajaran PAI di dalam masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

5 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama lengkap peneliti adalah Alviatul Isnaini 

dan dikenal dengan sapaan Via. Peneliti 

dilahirkan di Pamekasan pada tanggal 29 Mei 

2001. Peneliti adalah anak kedua dari pasangan 

Bapak Moh. Holidi dan Ibu Sa’diyah. Peneliti 

telah menyelesaikan Pendidikan Taman Kanak-

kanak (TK) di TK Nurul Ulum pada tahun 

2008, kemudian melanjutkan Sekolah Dasar (SD) di SDN Plak-pak 1 pada 

tahun kelulusan 2014, kemudian melanjutkan ke jenjang Madrasah 

Tsanawiyah  (MTS) 1 Putri An-Nuqayyah dengan tahun kelulusan 2016, 

kemudian melanjutkan ke jenjang Sekolah Madrasah Aliyah (MA) di MA 1 

An-Nuqayyah Putri . Peneliti diterima kuliah program studi Pendidikan 

Agama Islam(PAI) di Sekolah Tinggi Agama IslamMa’had Aly Al-Hikam 

Malang pada tahun 2020 dan pada saat yang bersamaan peneliti juga 

menempuh Pendidikan non-formal di Pesantren Mahasiswa Al-Hikam 

Malang. Pada tahun 2024 peneliti telah berhasil menyelesaikan Pendidikan 

non-formal di Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang dan menyelesaikan 

Pendidikan Program Studi PAI di Sekolah Tinggi Agama IslamMa’had Aly 

Al-Hikam Malang dengan tugas akhir yang berjudul “Implementasi Mata 

Pelajaran PAI dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMA 7 

Negeri Malang ”. 

 

 


